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Shalat (8) 


Tidak keluar dari masjid setelah adzan, kecuali ada udzur 
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Dari Abusy-Sya'tsa', ia berkata : Dahulu aku duduk di masjid bersama 


Patra 


Abu Hurairah, kemudian mu'aazazin beradzan. Lalu ada seorang laki-laki 


bangkit lalu berjalan keluar dari masjid, dan Abu Hurairah 
memperhatikannya sampai laki-laki itu keluar dari masjid. Lalu Abu 
Hurairah berkata, “Adapun orang laki-laki itu, ia telah durhaka kepada 
Abul @asim SAW”. (HR. Mean hal. 453, no. 258) 
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Dari Asy'ats bin Abusy-Sya'tsa' Al-Muhaaribiy, dari ayahnya, ia berkata : 
Aku mendengar Abu Hurairah dan ia melihat ada seorang laki-laki yang 
keluar dari masjid setelah adzan, maka Abu Hurairah berkata, “Adapun 
orang laki-laki itu, ia telah durhaka kepada Abul @asim SAW” (HR. 


Muslim juz 1, hal. 454, no. 259| 
Melaksanakan shalat tertib urutan 
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Dari Jabir bin 'Abdullah bahwasanya 'Umar bin Khaththab datang pada 
hari perang Khandag setelah matahari hampir terbenam, lalu ia mencaci 
orang-orang kafir @uraisy. Umar berkata, "Ya Rasulullah, saya hampir 
tidak dapat mengerjakan shalat 'Ashar hingga matahari hampir terbenam. 
Nabi SAW bersabda, "Demi Allah, sesungguhnya akupun belum shalat 
Ashar". Kemudian kami berhenti di Buthhaan, lalu Nabi SAW berwudlu, 
dan kamipun berwudlu. Kemudian beliau shalat 'Ashar setelah matahari 
terbenam. Kemudian sesudah itu beliau shalat Maghrib". IHR. Bukhari juz 
1, hal. 147) 
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Dari Jabir bin 'Abdullah bahwasanya 'Umar bin Khaththab pada hari 
perang Khandag ia mencaci orang-orang kafir @uraisy. “Umar berkata, 
"Ya Rasulullah, demi Allah saya hampir tidak dapat mengerjakan shalat 
'Ashar hingga matahari hampir terbenam. Rasulullah SAW bersabda, 
"Demi Allah, sesungguhnya akupun belum shalat 'Ashar". Kemudian kami 
turun di Buthhaan, lalu Rasulullah SAW berwudlu, dan kamipun berwudlu. 
Kemudian Rasulullah SAW shalat 'Ashar setelah matahari terbenam. 
Kemudian sesudah itu beliau shalat Maghrib". IHR. Muslim juz 1, hal. 
438, no. Ta 
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Dari Jabir bin 'Abdullah bahwasanya 'Umar bin Khaththab pada hari 


perang Khandag ia mencaci orang-orang kafir @uraisy. “Umar berkata, 
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"Ya Rasulullah, saya hampir tidak dapat mengerjakan shalat 'Ashar, 
hingga matahari hampir terbenam. Rasulullah SAW bersabda, "Demi 
Allah, sesungguhnya akupun belum shalat 'Ashar". Kemudian kami turun 
di Buthhaan, lalu Rasulullah SAW berwudlu, dan kamipun berwudlu. 
Kemudian Rasulullah SAW shalat 'Ashar setelah matahari terbenam. 
Kemudian sesudah itu beliau shalat Maghrib". (HR. Tirmidzi juz 1, hal. 
116, no. 180, ia berkata : Ini hadits hasan shahih) 
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Dari Abu “Ubaidah bin 'Abdulllah bin Mas'ud, ia berkata : “Abdullah bin 
Mas'ud berkata, “Sesungguhnya orang-orang musyrik pada perang 
Khandag menyibukkan Rasulullah SAW dari mengerjakan empat shalat 
sehingga larut malam, maa syaa Allah. Kemudian Rasulullah SAW 
menyuruh Bilal supaya adzan, lalu Bilal beradzan. Kemudian igamah, lalu 
Rasulullah SAW shalat Dhuhur. Kemudian Bilal igamah, lalu Rasulullah 
SAW shalat 'Ashar. Kemudian Bilal igamah, lalu Rasulullah SAW shalat 
Maghrib. Kemudian Bilal igamah, lalu Rasulullah SAW shalat 'Isyak”. IHR. 
Tirmidzi juz 1, hal. 115, no. 179) 
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Dari "Abdur Rahman bin Abu Sa'id Al-Khudriy, dari ayahnya (Abu Sa'id 
Al-Khudriy) ia berkata : Kami pernah terhalang dari mengerjakan shalat 
pada hari perang Khandag hingga menjelang malam, sehingga kami 
mendapat pertolongan Allah. Dan itulah firman Allah yang artinya, "Dan 
Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan, dan adalah 
Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa”. (AS. Al-Ahzaab : 25)". Abu Sa'id 
berkata, "Kemudian Rasulullah SAW memanggil Bilal, lalu Bilal igamah 
untuk shalat Dhuhur, kemudian Nabi SAW shalat Dhuhur dan beliau 
baguskan shalatnya itu sebagaimana beliau mengerjakannya pada 
waktunya. Kemudian Bilal igamah untuk shalat "Ashar, lalu Nabi SAW 
mengerjakan shalat 'Ashar seperti itu juga. Kemudian Bilal igamah untuk 
shalat Maghrib, lalu Nabi SAW mengerjakan shalat Maghrib seperti itu 
juga. Kemudian Bilal igamah untuk shalat YIsyak, lalu Nabi SAW 
mengerjakan shalat Isyak seperti itu juga". Abu Sa'id berkata, "Yang 
demikian itu sebelum Allah menurunkan firman-Nya tentang shalat khautf. 
Hajjaj berkata tentang shalat khauf, yang artinya : Tetapi jika kamu takut, 
maka (kerjakanlah shalat) dengan berjalan kaki atau berkendaraan (AS. 
Al-Bagarah : 239)". IHR. Ahmad juz 4, hal. 135, no. 116441 


ta 3.09 ? Ae A1 Pad - jo. 
jennal K3 st ani HA tan sal eh REI yee 
Op mail Ulas : 8 del C3 Aa el 3 ye Kana 


BUS IL aga Pa De 3 BABI 33 
AN S3 3 GA ISE Isu Ja 3 dis .. 
Ia BEE ISU SE Jl AG IBI Gea 
Jab M3 Aga ia se Le usut P3 
Laka 03) £ Ips 9 ai Ie as 

WN Sa A33 3 Wil SE 


Dari "Abdur Rahman bin Abu Sa'id, dari ayahnya, ia berkata : Orang- 
orang musyrik pada perang Khadag menyibukkan Rasulullah SAW dari 
mengerjakan shalat Dhuhur hingga matahari terbenam. Yang demikian itu 
terjadi sebelum turun pertolongan Allah. Kemudian Allah 'Azza wa Jalla 
menurunkan ayat “wa kafalloohul mu'miniinal gitaal” (dan Allah 
menghindarkan orang-orang mu'min dari peperangan) JAS. Al-Ahzaab : 
251. Lalu Rasulullah SAW menyuruh Bilal (supaya beradzan), kemudian 
igamah untuk shalat Dhuhur, lalu Rasulullah shalat Dhuhur sebagaimana 
beliau melaksanakan shalat pada waktunya. Kemudian Bilal igamah 
untuk shalat “Ashar, lalu Rasulullah SAW shalat 'Ashar sebagaimana 
beliau melaksanakan shalat pada waktunya. Kemudian Bilal beradzan 
untuk shalat Maghrib, lalu Rasulullah SAW mengerjakan shalat Maghrib 
sebagaimana beliau melaksanakan shalat pada waktunya”. IHR. Nasaiy 
juz 2, hal. 17) 
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Dari Abu 'Ubaidah, ia berkata : “Abdullah (bin Mas'ud) berkata : 

Sesungguhnya orang-orang musyrik menyibukkan Nabi SAW dari 

mengerjakan empat shalat pada perang Khandag. Lalu Rasulullah SAW 

menyuruh Bilal supaya adzan, lalu Bilal beradzan, kemudian igamah, lalu 

Nabi SAW mengerjakan shalat Dhuhur. Kemudian igamah, lalu beliau 

mengerjakan shalat "Ashar. Kemudian igamah, lalu beliau mengerjakan 

shalat Maghrib. Kemudian igamah, lalu beliau mengerjakan shalat Isyak. 
(HR. Nasaiy juz 2, hal. 17) 


Jika akan shalat teta i mengantuk, hendaklah tidur dulu 
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Dari 'Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Apabila seseorang 
diantara kalian mengantuk ketika shalat, hendaklah tidur dulu sehingga 
hilang rasa ngantuknya. Karena seseorang diantara kalian apabila 
mengantuk dalam shalat, boleh jadi ia hendak memohon ampun, padahal 
ia mencaci dirinya sendiri". (HR. Ska ma hal. 542, no. 222). 
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Dari Anas, ia berkata : Rasulullah SAW masuk ke dalam masjid, 
sedangkan di situ ada tali yang membentang antara dua tiang, maka 
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beliau bertanya, "Apa ini ?". Mereka (para shahabat) menjawab, "Tali itu 
kepunyaan Za,nab untuk shalat. Apabila ia lelah atau loyo ia 
berpegangan padanya". Maka beliau bersabda, "Lepaskanlah tali itu, 
hendaklah seseorang diantara kalian shalat dalam keadaan sigap. Dan 
apabila sudah lelah atau loyo hendaklah duduk". IHR. Muslim juz 1, hal. 
541, no. 219j 
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Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : Nabi SAW masuk ke dalam masjid, 
tiba-tiba di situ ada tali yang membentang antara dua tiang, maka beliau 
bertanya, "Untuk apa tali ini ?". Mereka (para shahabat) menjawab, "Tali 
itu kepunyaan Zainab untuk shalat. Apabila lelah, ia bersandar padanya". 
Maka Nabi SAW bersabda, "Jangan begitu. Lepaskanlah tali itu, 
hendaklah seseorang diantara kalian shalat dalam keadaan sigap. Maka 
apabila lelah, hendaklah ia duduk". IHR. Bukhari juz 2, hal. 48| 


Larangan shalat menghadap gubur 
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Dari Abu Martsad Al-Ghanawiy, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Janganlah kalian shalat menghadap guburan, dan 
janganlah kalian duduk di ena (HR. Muslim juz 2, hal. 2 no. 2 
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Dari Abu Martsad Al-Ghanawiy, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 


"Janganlah kalian duduk di atas guburan, dan janganlah kalian shalat 
menghadap padanya". IHR. Muslim juz 2, hal. 668, no. 97) 


Larangan menjadikan guburan sebagai masjid (tempat ibadah). 
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Dari “Abdullah bin Al-Haarits An-Najraniy, ia berkata : Menceritakan 
kepadaku Jundab, ia berkata : Aku mendengar Nabi SAW, lima hari 
sebelum beliau wafat, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku berlindung 
diri kepada Allah dari menjadikan diantara kalian sebagai kekasihku, 
karena sesungguhnya Allah Ta'aalaa telah menjadikan aku sebagai 
kekasih-Nya, sebagaimana Dia menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya. 
Seandainya aku menjadikan seorang kekasih dari ummatku, tentu Abu 
Bakar sebagai kekasihku. Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang dahulu 
sebelum kalian, mereka menjadikan guburan nabi-nabi dan orang-orang 
shalih mereka sebagai masjid-masjid. Ketahuilah maka janganlah kalian 
menjadikan guburan-guburan sebagai masjid-masjid. Sesungguhnya aku 
melarang kalian dari yang demikian itu”. IHR. Muslim juz 1, hal. 377, no. 
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Dari “Aisyah RA, ia berkata : Ketika Nabi SAW sedang sakit (yakni yang 
menyebabkan wafat beliau), ada sebagian diantara istri-istri beliau 
menyebut-nyebut tentang keadaan gereja yang pernah mereka lihat di 
negeri Habasyah yang diberi nama Mariyah.. Dahulu Ummu Salamah dan 
Ummu Habibah pernah datang di negeri Habasyah, kemudian mereka 
menceritakan tentang keindahannya dan lukisan-lukisan yang ada di 
dalam gereja itu. (Setelah mendengar cerita itu), lalu beliau mengangkat 
kepalanya dan bersabda, “Mereka itu, jika ada orang shalih diantara 
mereka yang meninggal, lalu mereka mendirikan masjid (tempat 
peribadatan) di atas guburnya, lalu mereka membuat di dalamnya 
berbagai macam lukisan itu. Mereka adalah seburuk-buruk makhlug di 
sisi Allah”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 93| 
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Dari Ibnu Syihab, ia berkata : Mengkhabarkan kepadaku “Ubaidillah bin 
“Abdillah bahwasanya “Aisyah dan “Abdullah bin Abbas berkata : Ketika 
Rasulullah SAW hampir wafat, beliau lalu menutupkan pakaiannya pada 
wajah beliau. Apabila beliau sedih, beliau membuka kain itu dari wajah 
beliau. Dalam keadaan demikian itu beliau bersabda, “Semoga la'nat 
Allah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dan Nashrani, mereka 
menjadikan guburan-guburan nabinya sebagai masjid-masjid”. Beliau 
memperingatkan (kaum muslimin agar tidakberbuat) seperti yang mereka 
lakukan. (HR. Muslim juz 1, hal. 377, no. 22) 
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Dari "Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda ketika sakit yang 
menyebabkan beliau wafat, “Semoga Allah mela'nat orang-orang Yahudi 
dan Nashrani, mereka menjadikan guburan Nabi-nabi mereka sebagai 
masjid-masjid”. Kemudian “Aisyah berkata, “Seandainya bukan karena hal 
itu, tentu guburan (Nabi SAW) itu ditinggikan. Namun aku khawatir akan 
dijadikan sebagai masjid”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 90| 
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Dari "Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sakit 
yang tidak bisa bangun lagi (sakit yang menyebabkan beliau wafat), 
“Semoga Allah mela'nat orang-orang Yahudi dan Nashrani, mereka 
menjadikan  guburan  Nabi-nabi mereka sebagai masjid-masjid”. 
Kemudian 'Aisyah berkata, “Seandainya bukan karena hal itu, tentu gubur 
(Nabi SAW) itu ditinggikan. Namun dikhawatirkan akan dijadikan sebagai 
masjid”. (HR. Muslim juz 1, hal. 376, 19) 


Bersambung ...... 
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